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Abstrak
Luka ialah merupakan terputusnya kontinuitas jaringan karena cedera atau pembedahan. Luka operatif
di bangsal cempaka 2 banyak ditemukan, akan tetapi masih banyak pasien dan keluarga yang belum
mengetahui cara perawatan luka post operatif sehingga perlu dilakukan sosialisasi. Tujuan sosialisasi
ini untuk meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga dalam perawatan luka post operatif. Metode
pelaksanaan sosialisasi ini adalah metode ceramah dan demonstrasi. Hasil data yang diperoleh bahwa
sebelum dilakukan sosialisasi tentang perawatan luka post operatif yang tepat di Ruang Cempaka 2
dengan kategori baik 0 orang (0%), cukup 0 orang (0%), kurang 15 orang (100%). Setelah dilakukan
sosialisasi tentang perawatan luka post operatif yang tepat di Ruang Cempaka 2 dengan kategori baik
15 orang (100%), cukup 0 orang (0%), kurang 0 orang (0%). Berdasarkan pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan di Bangsal Cempaka 2 RSUD Kartini Karanganyar dengan tema Sosialisasi Perawatan
Luka Bersih pada Luka Post Operatif dengan jumlah pasien 15 sangat antusias dan sudah mengetahui
bagaimana cara melakukan perawatan luka post operatif secara tepat dibuktikan dengan ketepatan
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri.
Kata Kunci: Luka Post Operatif, Perawatan Luka Bersih
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PENDAHULUAN

Pembedahan adalah seluruh tindakan terapi dengan memakai prosedur-invasif, dengan
tahap membuka anggota tubuh yang akan dirawat. Pembukaan anggota tubuh yang dibuat saat
pembedahan umumnya dilakukan dengan pembuatan sayatan, setelah yang ditangani nampalk,
kemudian diperbaikidengan cara menutup dan menjahit luka (Sjamsuhidajat and De Jong,
2017). Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang disebabkan oleh trauma
tajam atau tumpul, perubahan suhu, paparan zat kimia, ledakan, pembedahan, sengatan listrik,
maupun gigitan hewan. Luka dapat menyebabkan kerusakan fungsi perlindungan kulit akibat
hilangnya kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa kerusakan jaringan lain, seperti otot,
tulang, dan saraf. Luka lecet merupakan jenis luka tertinggi yang dialami penduduk Indonesia
yaitu sebanyak 70,9% dan diikuti oleh luka robek sebesar 23,2%. Sebanyak 40,9% luka
disebabkan oleh terjatuh dan 40,6% oleh kecelakaan motor. Penyebab lain yaitu benda tajam
atau tumpul (7,3%), transportasi darat lain (7,1%), dan kejatuhan (2,5%).

Hasil data yang didapat dari World Health Organization (WHO) jumlah pasien yang
menjalani operasi meningkat secara signifikan, setiap tahunnya. Tercatat di tahun 2017
berjumlah 140 juta pasien di semua rumah sakit di seluruh dunia, pada tahun 2019 jumlah data
bertambah sebanyak 148 juta orang dan pada tahun 2020 sebanyak 234 juta pasien di semua
rumabh sakit di seluruh Dunia (WHO, 2020). Berdasarkan data Dapartemen Kesehatan Republik
Indonesia (DEPKES RI) pada tahun 2019 memperlihatkan bahwa tindakan operasi atau
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pembedahan di Indonesia menduduki urutan yang ke-11 dari 50 penyakit di rumah sakit
Indonesia dengan presentase 12,8%. Di Indonesia Tindakan operasi atau pembedahan tahun
2019 dan 2020 mencapai 1,2 juta jiwa (Alidina et al., 2019). Bangsal cempaka 2 merupakan
bangsal bedah yang dimana pasiennya banyak yang menjalani tindakan operatif, saat
melakukaan observasi dan wawancara pada pasien dan keluarganya mengatakan mayoritas
belum mengetahui cara melakukan perawatan luka post operatif yang benar dan tetap.
Mayoritas masih melakukan perawatan luka menggunakan betadine. Oleh karena itu
pengetahuan tentang perawatan luka post operatif yang tepat belum banyak diketahui,
sehingga akan memungkinkan akan menimbulkan infeksi pada luka tersbut.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan sosialisasi kegiatan ini adalah metode ceramah dan demonstrasi.
Sosialisasi ini dilakukan kepada kurang lebih 15 orang di bangsal Cempaka 2 RSUD Kartini
Karanganyar yang diawali dengan penjelasan materi mengenai luka bersih (post operatif) dan
cara perawatanya kemudian dilanjukan demonstrasi perawatan luka post operatif kemudian
diakhiri dengan diskusi/ sesi tanya jawab antara mitra dan mahasiswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada kegiatan ini adalah dengan wawancara yaitu mengajukan
pertanyaan langsung terhadap mitra mengenai pengetahuan perawatan luka post operatif
dalam bentuk pre test dan post test.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian di ruang cempaka 2 di dapatkan hasil bahwa keluarga dan
pasien belum mengetahui mengenai perawatan luka post operatif secara tepat dalam upaya
pencegahan terjadinya infeksi. Oleh karena itu dengan adanya pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan keluarga dan pasien dalam perawatan luka post operatif.
Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi perilaku keluarga dan pasien terhadap perawatan
luka yang tepat sebagai pencegahan infeksi serta penerapan pola hidup bersih dan sehat.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Keluarga dan Pasien Sebelum Dilakukan Edukasi
Tentang Perawatan Luka Post Operatif di Ruang Cempaka 2

Tingkat Pengetahuan | Frekuensi %
Baik 0 0%
Cukup 0 0%

Kurang 15 100%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Keluarga dan Pasien Sesudah Dilakukan Edukasi
Tentang Perawatan Luka Post Operatif di Ruang Cempaka 2

Tingkat Pengetahuan | Frekuensi %
Baik 15 100%

Cukup 0 0%

Kurang 0 0%

Pembahasan

Pada tabel 1 diperoleh data bahwa sebelum dilakukan sosialisasi tentang perawatan luka
post operatif yang tepat di Ruang Cempaka 2 dengan kategori baik 0 orang (0%), cukup 0 orang
(0%), kurang 15 orang (100%). Pada tabel 2 diperoleh data bahwa setelah dilakukan sosialisasi
tentang perawatan luka post operatif yang tepat di Ruang Cempaka 2 dengan kategori baik 15
orang (100%), cukup 0 orang (0%), kurang 0 orang (0%). Tahap pelaksanaan kegiatan
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi secara langsung kepada keluarga dan pasien.
Perbedaan sebelum dan setelah dilakukan sosialisasi sangat signifikan. Penyampaian materi
dan demonstrasi secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan hal ini dibuktikan dari
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hasil bahwa setelah dilakukan kegiatan sosialisasi tentang perawatan luka post operatif di
Ruang Cempaka 2 semakin meningkat. Keluarga dan pasien sangat antusias dengan materi yang
disampaikan serta respon yang cepat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
pemateri dengan benar.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Bangsal Cempaka 2 RSUD
Kartini Karanganyar dengan tema Sosialisasi dan Demonstrasi Perawatan Luka Bersih pada
Luka Post Operatif dengan jumlah pasien 15 sangat antusias dan sudah mengetahui bagaimana
cara melakukan perawatan luka post operatif secara tepat dibuktikan dengan ketepatan dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Kegiatan seperti ini sangat membantu dan
bermanfaat bagi masyarakat khususnya dalam perawatan luka. Oleh karena itu, program-
program pengabdian masyarakat ini seharusnya dapat dilakukan secara berkala sehingga
dapat menambah pengetahuan dalam penanganan kesehatan secara tepat.
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pembimbing praktik klinik RSUD Kartini
Karanganyar dan dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan memfasilitasi
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sehingga dapat terlaksana dengan baik.
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